BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB
sebelumnya dan sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang telah penulis
lakukan. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Diketahui bahwa Pegelolaan Keuangan Usaha Minyak Kayu Putih di Dusun
Loun Desa Eti Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat
secara umum sudah cukup baik mulai dari modal yang mereka dapatkan
yaitu dari uang pribadi dan dari hasil penjualan, namun selama proses
penelitian yang peneliti temukan dimana mereka tidak mencatat keuangan,
pendapatan dan pengeluarannya sehingga data yang peneliti dapatkan harus
peneliti tanyakan secara detail sehingga bisa mendapatkan hasil yang
diingingkan.

2. Pemahaman pelaku usaha minyak kayu putih di Dusun Loun mengenai
pengelolaan keuangan syariah bisa dibilang cukup baik dengan tidak
melakukan pinjaman ke bank untuk menghindari riba, tidak mengambil
keuntungan yang berlebihan dari penjualan. Walaupun dalam penerapan

kehidupan sehari-hari belum kaffah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yand disajikan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi para pelaku usaha minyak kayu putih: Lebih meningkatkan lagi tingkat
pengelolaan keuanganya agar keuangannya dapat terarah dengan baik.

2. Bagi penulis: setiap manusia memiliki kekurangan, seperti halnya peneliti.
Untuk itu, bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dapat mengambil
pelajaran dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, agar penelitian
selanjutnya dilakukan lebih baik dari pada penelitian selanjutnya dilakukan
lebih baik daripada penelitian yang penulis teliti. Kemudia, indicator
penelitian yang digunakan dalam wawancara masih terbatas dan terdapat
pertanyaan-pertanyaan yang masih kurang memadai. Oleh karena itu,
penulis selanjutnya dapat memperbaiki dan menambahkan pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam penelitian ini.

3. Bagi akademik: selalu memperhatikan skripsi mahasiswa-mahasiswi
dengan teliti agar hal-hal yang sering membingungkan mahaiswa-

mahasiswi tidak terulang lagi.



